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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tugas pelndidik dalam rangka o lptimalisasi pro lsels bellajar melngajar adalah se lbagai 

mo ltivatolr yang mampu l melngelmbangkan kelmajulan bellajar pelselrta didik, melngelmbangkan 

kolndisi bellajar yang re llelvan agar te lrcipta su lasana bellajar delngan pelnulh kelgelmbiraan 

(Hamalik, 2015: 48). U lntulk melncapai ke lgiatan pelmbellajaran agar aktif dan melnyelnangkan, 

oleh karena itu haru ls berlandaskan o llelh prinsip-prinsip: pelrtama, belrpulsat pada siswa; ke ldula, 

melngelmbangkan krelativitas pelselrta didik; ke ltiga, melnciptakan ko lndisi yang melnye lnangkan 

dan melnantang; kelelmpat melngelmbangkan be lragam kelmampulan yang be lrmu latan nilai; 

kellima, melnyeldiakan pelngalaman bellajar yang belragam se lrta bellajar mellalu li pelrbulatan. 

Gulrul melrulpakan salah satu l yang paling pe lnting dalam bidang pe lndidikan, tidak hanya 

belrkelwajiban u lntulk mellaksanakan pro lsels pelmbellajaran dalam rangka melncapai tuljulan 

pelmbellajaran bidang stu ldi yang melnjadi tanggu lng jawabnya, akan te ltapi gu lrul haruls 

melndidik siswa se lcara kelsellulrulhan u lntu lk melncapai tuljulan pelnyellelnggaraan pe lndidikan 

nasiolnal. Dalam ke lsellulrulhan pro lsels pelndidikan gulrul, melrulpakan fakto lr ultama belrtulgas 

selbagai pelndidik. Ke ltika para gu lrul melmasu lki ru lang kellas dan melnultulp pintu l-pintul kellas, 

kulalitas pelmbellajaran akan lelbih banyak dite lntulkan o llelh para gu lrul, maka nyata se lkali pelran 

gulru l melrulpakan salah satul kulnci ke lbelrhasilan dalam pro lsels pelndidikan. Ke ltika gu lru l 

melmasulki kellas dan melnultulp pintu l-pintu lnya, Guru bisa melakukan apa saja di kelas. Sosok 

Guru yang profesional dapat menjadi idola yang menarik perhatian siswa sehingga 

pembelajaran tetap berlangsung dengan menyenangkan, efisien dan efektif (Ali Idru ls, 2009: 

13). 

Bellajar melrulpakan kelgiatan yang be lrprolsels dan ju lga melrulpakan u lnsu lr yang sangat 

fulmdamelntal dalam se ltiap pelnyellelngaraan je lnis dan dan jelnjang pelndidikan. Ini be lrarti 

bahwa hasil atau l gagalnya pelncapaian tu ljulan pelndidikan itu l amat belrgantu lng pada pro lsels 

bellajar melngajar yang dialami siswa, baik ke ltika ia belrada diselkollah maulpuln di lingku lngan 

rulmah ataul kellularga se lndiri. Se lbagai se lolrang gu lrul yang se lhari-hari melngajar di se lkollah, hal 

ini biasa terjadi ketika berhadapan dengan siswa dengan ketidak mampuan belajar. Banyak 

siswa merasa sangat sulit untuk lulus mata pelajaran, membaca, menulis, dan berhitung. Hal 

ini te lrkadanng melmbulat gulrul melnjadi me lmikirkan bagaimana melngahadapi siswa yang 

melngalami kelsullitan bellajar. Ke lsullitan be llajar adalah masalah yang ko lmplelks dan se lringkali 
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melmbulat o lrang tula bingu lng keltika melncolba melncari so llulsinya. Ke lsullitan be llajar se lring 

telrjadi pada anak u lsia selkollah. Pelmbellajaran anak be lnar-belnar telrbelntulk keltika melrelka 

belrada di se lkollah dasar. 

Pelran wali kellas melnulrult El. Mu llyasa wali kellas ibarat selpelrti pe lmbimbing dalam 

selbu lah pelrjalanan, yang tidak hanya me lnyangkult fisik te ltapi ju lga pelrjalanan melntal, 

elmo lsiolnal, krelatifitas dan spritu lal siswa. Hal telrselbult haruls belrdasarkan pada ke lrjasama yang 

baik delngan pelselrta didik. Selbagai pelmbimbing, wali kelas mempunyai hak dan tanggung 

jawab yang berbeda untuk setiap perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakan. Wali kelas 

juga bertindak sebagai tutor bagi siswa, bahkan melnjadi o lrang tula, melskipu ln wali ke llas atau l 

gulru l kellas tidak melmiliki latihan khu lsu ls selbagai pelnaselhat (El. Mu llyasa, 2012: 40-41). Disisi 

lain melnulrult Akhmad Mu lhaimin Azzelt helndaknya gu lrul kellas ataul wali ke llas melmpelrhatikan 

treln ataul gaya multakhir yang se ldang belrkelmbang, selbab gaya mu ltakhir ini se lring melnjadi 

bahasan u ltama dan banyak dipe lrbincangkan di masyarakat, te lrmasulk pelselrta didik. Yang 

terpenting adalah wali kelas mampu memberikan solusi yang baik ketika siswanya 

mengalami kendala, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran (Azzelt, 2011: 104-105). 

Masalah kelsullitan bellajar yang se lring diju lmpai siswa di ke llas melrulpakan masalah 

pelnting yang me lmelrlulkan pelrhatian se lriuls dari pelndidik, khu lsulsnya wali ke llas. Hal ini 

dikatakan kare lna kelsullitan bellajar yang dialami siswa di se lkollah dapat be lrdampak bu lrulk bagi 

siswa itu l selndiri mau lpuln bagi lingku lngan di se lkitarnya. Hal ini dapat me lnyelbabkan rasa 

celmas, delprelsi, pultuls selkollah, dan ingin pindah se lkollah karelna telrlalul selring kellular kellas 

karelna malul Kelsullitan bellajar melrulpakan ke llelmahan yang melmbulat individu l sullit mellakulkan 

kelgiatan akadelmik selcara elfelktif (Martini, 2014: 4). Kelsullitan bellajar yang se lring dihadapi 

siswa se lringkali mulncull karelna siswa celndelrulng tidak te lrtarik u lntulk melngikulti pro lsels 

pelmbellajaran. Ke lsullitan be llajar adalah su latul kolndisi pro lsels bellajar yang ditandai de lngan 

hambatan-hambatan telrtelntul melnulju l kelbelrhasilan. Kelsullitan bellajar akan be lrpelngarulh 

telrhadap hasil be llajar siswa karelna hasil yang baik dipe lrollelh dari pro lsels pelmbellajaran di 

dalam maulpuln di lular se lkollah, telrgantu lng dari ko lndisi dan u lpaya bellajar siswa (Daryanto l, 

2011: 11).  

Dalam hal ini, wali ke llas ju lga se lbagai pelndidik yang mampu l melmbantul melngatasi 

siswa yang me lngalami kelsullitan bellajar, karelna wali kellas melrulpakan o lrang pelrtama yang 

belrselntulhan langsu lng delngan siswa me llaluli kelgiatan bellajar. Dalam hal ini, wali ke llas haruls 

melmbimbing siswa yang me lngalami kelsullitan bellajar. Dalam hal ini, wali ke llas melmelgang 

pelranan yang sangat pe lnting dalam hal ke llangsu lngan dan kellancaran prolsels bellajar melngajar. 
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wali kellas adalah o lrang yang be lrtanggulng jawab u lntulk melmbantu l siswa dalam 

pelngelmbangan pelngeltahulan baik fisik mau lpuln spiritulal (Atmaka, 2004:17). 

Dari hasil Pe lngamatan pelnellitian te lrdahullul melngelnai Pe lran Wali Ke llas dalam 

Melngatasi Masalah Ke lsullitan Bellajar Siswa, yang dite lliti o llelh Elly Su lryani (2018) di MIN 

Glu lgulr Darat II Ke lcamatan Me ldan Timu lr. Hasil dari pe lnellitian telrselbult dapat disimpu llkan 

bahwa Ke lsullitan siswa dalam pro lsels bellajar melngajar di MIN Glu lgulr darat II Ke lcamatan 

Meldan Timu lr selpelrti siswa yang datang telrlambat kel selkollah, siswa yang malas belajar dan 

siswa yang bermain sambil belajar. Dalam hal ini wali ke llas mampu l melngko lndisikan dirinya 

delngan siswa di dalam ke llas, melngulasai mata pe llajaran melnggu lnakan me ltholdel, moldell dan 

alat Pelraga se lcara baik, melngulmpullkan data fakta dan info lrmasi telntang siswa. Wali kelas 

juga memimpin untuk memastikan siswa tidak mengalami kesulitan belajar dan mencapai 

nilai yang baik dengan melakukan perbaikan nyata dan mengetahui faktor-faktor yang 

membuat siswa mengalami kesulitan belajar (Sulryani, 2018). 

Pelnelliti dapat melnyimpu llkan bahwa kelsullitan bellajar adalah apabila siswa tidak dapat 

melncapai u lkulran tingkat ke lbelrhasilan bellajar dalam waktu l telrtelntul, siswa tidak dapat 

melwuljuldkan tulgas-tulgas pelrkelmbangan dan tidak dapat me lncapai tingkat pe lngulasaan matelri 

pada pelmbellajaran. O lbselrvasi awal yang dilaku lkan ollelh pelnelliti melngadakan pe lnellitian di di 

SD Nelgelri 112299 Bandar Du lrian. Peneliti menemukan adanya siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, hal ini tercermin dari prestasi siswa yang ditentukan berdasarkan nilai 

laporan hasil belajar (raport) siswa yang hanya mendapat nilai C (Culkulp Baik) de lngan nilai 

rata-rata 71. U lntulk melnelntulkan selbu lah kelbelrhasilan bellajar melngajar ditelntulkan delngan 

Kritelria Ke ltulntulsan Minimal (KKM. Be lrikult melrulpakan KKM dari siswa kellas V SD Nelgelri 

112299 Bandar Du lrian.  

Tabel 1.1 

 Nilai Kriteria Ketuntusan Minimal (KKM) 

NOl. MATA PElLAJARAN KKM 

1. Pelndidikan Agama dan Buldi Pe lkelrti 70 

2. Pelndidikan Pancasila dan Ke lwarganelgaraan 70 

3. Bahasa Indo lnelsia 70 

4. Matelmatika 70 

5. Ilmu l Pelngeltahulan Alam 70 
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6. Ilmu ln Pelngeltahulan So lsial 70 

7. Selni Buldaya dan Prakarya 71 

8. Pelndidikan, Jasmani, O llahraga dan Kelselhatan 72 

 Muatan Lokal  

1.  Bahasa Inggris 70 

 

Sellain dibu lktikan delngan mellihat nilai rapo lt yang belrbelntulk data, pe lnelliti ju lga 

mellakulkan wawancara de lngan wali ke llas u lntulk melmpelrkulat info lrmasi yang te llah didapatkan 

ollelh pelnelliti bahwa nilai rapo lt sangat melndulkulng telrhadap hasil be llajar yang dipe lrollelh 

siswa. Bahwa pelrmasalahan yang banyak te lrjadi adalah ada be lbelrapa siswa yang melngalami 

kelsu llitan dalam melmulsatkan pelrhatian pada saat prolsels pellajaran se ldang belrlangsu lng, 

kelsu llitan dalam melmulsatkan pelrhatian siswa te lrlihat pada saat pe lngamatan yang dilaku lkan 

keltika pro lsels bellajar melngajar belrlangsu lng, siswa su lkar dalam melmahami pe llajaran, pada 

saat pro lsels be llajar telrselbult siswa yang me lngalami kelsullitan bellajar telrselbu lt se lring telrmelnulng 

selndiri dan tidak fo lkuls dalam bellajar, se lhingga keltika selolrang gulrul melmbelrikan tulgas 

kelpada siswa telrselbult, siswa tidak bisa me lngelrjakannya karelna tidak me lmahami pellajaran 

telrselbult. Hal ini diselbabkan karelna pada u lmulmnya du lnia anak adalah du lnia belrmain. Jadi 

pelselrta didik tidak te lrlalul melmfolkulskan dirinya ke ldalam pelmbellajaran. Siswa ke l selkollah 

hanya u lntulk belrtelmul delngan telmannya dan be lrmain selhingga hal inilah yang me lnjadi pelmicu l 

siswa tidak dapat melngikulti pelmbellajaran de lngan baik.  

Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan ini patut 

mendapat perhatian para guru khususnya wali kelas. Jika peran wali kelas berjalan dengan 

baik, maka kesulitan belajar siswa akan membawa hasil akademik yang lebih baik. 

Berdasarkan permasalahan umum penelitian, maka motivasi utama penelitian adalah 

menyelesaikan penelitian tepat waktu delngan juldull “Peran Wali Kelas dalam Mengatasi 

Masalah Kesulitan Belajar Siswa kelas V di SD Negeri 112299 Bandar Durian”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang akan diidelntifikasi dalam skripsi ini adalah: 

1. Siswa melngalami masalah kelsu llitan bellajar yang dibuktikan dengan melihat hasil 

nilai rapolt siswa 
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2. Siswa tidak telrlalul melmfolkulskan dirinya keldalam pelmbellajaran. 

3. Kelsullitan bellajar siswa antara lain dise lbakan ollelh meltoldel bellajar yang digu lnakan 

ollelh gulrul masih kulrang belrvariasi. 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikult: 

1. Pelnellitian ini difo lkulskan pada siswa Kellas V di SD Ne lgelri 112299 Bandar Dulrian 

yang melngalami kelsullitan bellajar 

2. Pelran wali kellas dalam melngatasi ke lsullitan bellajar pada siswa Ke llas V di SD Ne lgelri 

112299 Bandar Du lrian 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar be llakang masalah diatas, maka yang me lnjadi ru lmulsan 

pelrmasalahan dalam pe lnellitian ini adalah: 

1. Kelsullitan apa saja yang dialami siswa ke llas V dalam pro lsels bellajar me lngajar di SD 

Nelgelri 112299 Bandar Du lrian 

2. Bagaimana pelran wali kellas dalam melngatasi masalah ke lsullitan bellajar pada siswa 

Kellas V di SD Ne lgelri 112299 Bandar Du lrian 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Belrdasarkan ru lmulsan masalah yang tellah diu lraikan. Adapu ln tu ljulan dari pe lnellitian ini 

adalah: 

1. U lntulk melngeltahuli belrbagai kelsullitan yang dialami siswa ke llas V dalam pro lsels 

bellajar melngajar di SD Nelgelri 112299 Bandar Du lrian. 

2. U lntulk melngeltahuli pe lran wali ke llas dalam melngatasi masalah ke lsu llitan bellajar siswa 

kellas V di SD Ne lgelri 112299 Bandar Du lrian. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam pe lnellitian ini adalah:  

1. Manfaat Telolritis  
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Berdasarkan pelnellitian yang dilakukan diharapkan agar dijadikan se lbagai stu ldi 

lanjultan yang rellelvan dan julga se lbagai bahan kajian ke larah pelngelmbangan 

kolmpeltelnsi melngajar gu lrul dalam pro lsels belrlangsu lngnya melngajar di dalam ke llas. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Penelitian yang dilakukan dapat melmbelrikan se ldikit ilmu l dalam melnceltak lullulsan 

yang belrkulalitas, belrilmu l, sellalul krelatif dalam melnelmulkan hal baru l, dan 

melmbelrikan su lasana barul dalam pro lsels pelmbellajaran se lhingga pe lselrta didik lelbih 

aktif dan melnulmbulhkan krelativitas dalam pro lsels pelmbellajaran. 

b. Bagi Gu lrul  

Materi informasi dan rekomendasi bagi para guru yang mempunyai kedudukan 

sebagai wali kelas dalam proses belajar mengajar dan kaitannya dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa, untuk mengupayakan efisiensi dan efektivitas di SD 

Negeri 112299 Bandar Durian. 

c. Bagi Se lkollah 

Hasil pelnellitian melrulpakan bahan pe lrtimbangan u lntulk melningkatkan ku lalitas 

bellajar dalam pe lmbellajaran telmatik dan kelmampulan para pe lndidik delngan 

pelningkatan kelaktifan dan krelativitas pelselrta didik.  

d. Bagi Ke lpala Selkollah  

Kontribusi kepala sekolah adalah memahami tugas dan tanggung jawab wali kelas 

sehingga dapat dijadikan hikmah untuk meningkatkan kualitas kerja guru kelas 

SD Nelgelri 112299 Bandar Durian. 

e. Bagi Pe lnelliti  

Selbagai pelnelrapan ilmul pelngeltahulan yang dipe lrollelh se lrta u lntulk melnambah 

pelngalaman dan wawasan dalam bidang pe lnelrapan pelndidikan 

 


